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ABSTRAK

Waktu tunggu bagasi yang lama merupakan salah satu indikator rendahnya efisiensi layanan
terminal kedatangan bandara dan menjadi sumber utama keluhan penumpang di berbagai negara,
termasuk Indonesia. Bandara Sultan Hasanuddin (UPG) Makassar sebagai gerbang utama wilayah
timur Indonesia memiliki tantangan dalam mengelola alur penanganan bagasi, terutama saat
lonjakan kedatangan terjadi secara bersamaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi
penerapan konsep Lean Management dalam mengurangi waktu tunggu bagasi di terminal
kedatangan Bandara UPG. Penelitian ini- menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui
wawancara, observasi langsung, dan studi dokumentasi yang dilaksanakan pada 8-14 Maret 2025.
Analisis data dilakukan dengan pendekatan value stream mapping (VSM) dan thematic coding.
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata waktu tunggu bagasi mencapai 22,6 menit, melebihi
standar maskapai yaitu 15 menit. Dua jenis pemborosan utama yang teridentifikasi adalah waiting
(menunggu) dan motion (pergerakan tidak efisien), yang dipicu oleh overlap jadwal kedatangan,
keterbatasan towing tractor, serta proses sortir manual yang belum terotomatisasi. Rekomendasi
perbaikan meliputi penerapan predictive maintenance berbasis 10T, pelacakan bagasi dengan
RFID, dashboard pemantauan real time, dan pelatinan Lean lintas fungsi. Temuan ini selaras
dengan studi global yang menyebutkan bahwa integrasi Lean dan digital dapat mengurangi waktu
proses hingga 30% serta meningkatkan efisiensi layanan bagasi secara signifikan.

Katakunci: Lean Management, Waktu Tunggu Bagasi, Bandara Sultan Hasanuddin, Efisiensi
Operasional, Manajemen Pelayanan Bandara

ABSTRACT

Long baggage waiting time is one of the key indicators of low service efficiency in airport arrival
terminals and remains a major source of passenger complaints worldwide, including in Indonesia.
Sultan Hasanuddin Airport (UPG) in Makassar, as the main gateway to Eastern Indonesia, faces
challenges in managing baggage handling flows, especially during peak arrival periods. This study
aims to analyze the potential application of Lean Management principles to reduce baggage
waiting time at the UPG arrival terminal. A descriptive qualitative approach was used through
interviews, direct observations, and document analysis conducted between March 8-14, 2025.
Data analysis was carried out using value stream mapping (VSM) and thematic coding. The results
show that the average baggage waiting time reached 22.6 minutes, exceeding the airline standard
of 15 minutes. Two primary types of waste were identified: waiting (delays) and motion (inefficient
movements), triggered by overlapping flight schedules, limited towing tractors, and non-automated
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manual sorting processes. Recommended improvements include implementing loT-based
predictive maintenance, RFID baggage tracking, real-time monitoring dashboards, and cross-
functional Lean training. These findings align with global studies which state that the integration
of Lean and digital systems can reduce process time by up to 30% and significantly improve

baggage handling efficiency.

Keyword:

Lean Management, Baggage Waiting Time, Sultan Hasanuddin Airport,

Operational Efficiency, Airport Service Management

1. PENDAHULUAN

Efisiensi operasional di terminal
kedatangan bandara merupakan aspek
penting dalam meningkatkan kepuasan
penumpang serta mendukung Kkinerja
organisasi. Salah satu indikator utama
adalah lamanya waktu tunggu bagasi,
yang seringkali  menjadi  sumber
ketidakpuasan. Penelitian internasional
terbaru menunjukkan bahwa penerapan
metodologi Lean dan Six Sigma mampu
secara signifikan ~ mengurangi  waktu
penanganan bagasi. Al Qatawneh et al.
(2025) dalam studinya di Timur Tengah
menggunakan  pendekatan DMAIC
(Define  Measure Analyze Improve
Control) dan berhasil menurunkan rata-
rata waktu bagasi sebesar 10,5-19 %,
dengan Sigma Quality Level meningkat
dari 1,46 ke 1,96 untuk pesawat kategori
C, dan dari 1,56 ke 2,25 untuk kategori E.
Selain itu, laporan Six Sigma Daily (2016)
menunjukkan bhahwa Kenya Airways
berhasil memangkas delay penanganan
bagasi hingga 65 % setelah menerapkan
Lean Six Sigma, membuktikan efektivitas
pendekatan ini di lingkungan kompleks
seperti operasi bandara. Hal ini diperkuat
oleh penelitian Demir dan Paksoy (2021),
yang  menyatakan = bahwa  Lean
Management ~ mampu mengurangi
pemborosan dan meningkatkan alur
pelayanan pada operasional penerbangan
melalui pendekatan visual management,
pengurangan idle time, dan perbaikan alur
komunikasi.

Bandara Sultan Hasanuddin (UPG)
Makassar, sebagai penghubung utama
wilayah timur Indonesia, menghadapi
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dinamika lalu lintas penumpang yang
terus meningkat. Meski  didukung
infrastruktur  dasar, laporan internal
Angkasa Pura dan tanggapan penumpang
menunjukkan bahwa proses pengambilan
bagasi  masih  sering  mengalami
kelambatan. Konveyor yang berhenti,
adanya bottleneck saat terjadi beberapa
kedatangan bersamaan, serta koordinasi
ground handling yang kurang sinkron,
menjadi  sumber pemborosan waktu.
Dengan karakteristik - operasional yang
serupa dengan bandara internasional yang
sudah sukses menerapkan Lean, UPG
merupakan  kandidat - ideal  untuk
diimplementasikannya konsep tersebut
tidak hanya sebagai langkah adaptif, tetapi
juga sebagai pionir penerapan Lean
Management di bandara regional.

Lean Management, yang berasal dari
Toyota Production System, berfokus pada
eliminasi waste, peningkatan flow, dan
pull system vyang responsif terhadap
kebutuhan pelanggan. Di sektor aviasi,
konsep ini diterjemahkan dalam bentuk
visual management, digital dashboard

untuk tracking alur bagasi, sensor
REID/barcode, dan continuous
improvement  (Kaizen).  Efektivitas

pendekatan ini sangat bergantung pada
budaya organisasi yang mendukung,
dimana komunikasi yang transparan dan
struktur pengambilan keputusan lintas
fungsi menjadi sangat penting (Demir &
Paksoy, 2021).

Dalam konteks organisasi, Kalbuana
dan Siswomihardjo (2020) dari Politeknik

Penerbangan Indonesia Curug
menekankan pentingnya iklim
komunikasi dalam menunjang
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keberhasilan implementasi Lean
Management. Mereka menyatakan bahwa
komunikasi internal yang baik serta
budaya kerja yang kolaboratif menjadi
mediator utama dalam menghubungkan
strategi Lean dengan performa organisasi.
Penelitian lanjutan oleh Kalbuana (2022)
memperkuat  temuan  ini  dengan
menunjukkan bahwa iklim komunikasi
organisasi  dan  retensi  karyawan
berdampak langsung terhadap Kkinerja
karyawan di sektor layanan transportasi.
Artinya, tanpa dukungan budaya yang
kondusif,  pelatihan internal,  dan
penguatan kepemimpinan lintas unit
(Angkasa Pura, ground handling,
maskapai), inisiasi Lean cenderung
mengalami hambatan sistemik.

Penelitian ini  bertujuan menggali
secara mendalam dinamika aliran bagasi
di  UPG, mengidentifikasi ~ waste
berdasarkan prinsip Lean (terutama
waiting dan transport berlebih), serta
merumuskan rekomendasi  perbaikan
berbasis = Kaizen dan  komunikasi
organisasi. Metode vyang digunakan
bersifat kualitatif, dengan data primer
diambil dari ~wawancara mendalam
dengan pihak Angkasa Pura, pengelola
bandara, maskapai, serta sejumlah
penumpang yang bersedia memberikan
insight mengenai pengalaman mereka
selama proses pengambilan bagasi.
Observasi  langsung  selama periode
penelitian, vyaitu 8-14 Maret 2025,
memperkaya data primer dan
memungkinkan peneliti membuat peta
alur proses bagasi (value stream
mapping). Sedangkan data sekunder
diperoleh dari literatur ilmiah dan buku
terbitan dalam lima tahun terakhir yang
relevan dengan konsep Lean Management
di konteks bandara.

Kontribusi  penelitian ini  bersifat
tripartit. ~ Pertama, secara  praktis
memberikan  rekomendasi  perbaikan
proses bagi UPG, termasuk penataan
ulang rute bagasi, penempatan sensor
pelacakan RFID, integrasi jadwal ground
handling dengan kedatangan pesawat, dan
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pengembangan dashboard real time untuk
semua pemangku kepentingan. Kedua,
secara konseptual memperkaya literatur
Lean di industri aviasi Indonesia,
khususnya bandara regional, yang sampai
saat ini masih minim Kkajian kualitatif
berbasis stakeholder. Ketiga, secara
kebijakan menawarkan panduan dan
model penerapan Lean vyang dapat
diadaptasi oleh Angkasa Pura dan
maskapai, terutama terkait budaya
organisasi sebagai faktor pendukung
utama.

Dengan fokus pada Bandara Sultan
Hasanuddin, artikel ini menjadi rujukan
awal bagi studi implementasi manajemen
berkelanjutan dalam operational
excellence bandara Indonesia. Pendekatan
kualitatif memungkinkan penelusuran
akar  persoalan - non teknis seperti
hambatan  budaya dan komunikasi
organisasi. Penerapan rekomendasi yang
dihasilkan diharapkan dapat mengurangi
waktu tunggu bagasi, meningkatkan
pengalaman penumpang, dan mendorong
efisiensi operasional yang berbasis Lean.

2. LANDASAN TEORI

Lean Management

Lean Management adalah
pendekatan sistemik yang berfokus pada
eliminasi waste dan peningkatan flow
melalui continuous improvement seperti
Kaizen, 5S, dan visual management
(Demir & Paksoy, 2021). Di sektor aviasi,
Lean mempercepat operasi ground
handling, mengurangi idle time, dan
memanfaatkan teknologi digital untuk
tracking real-time (Demir & Paksoy,
2021; Lim etal., 2022). Kalbuana &
Siswomihardjo  (2020)  menekankan
bahwa tanpa iklim budaya organisasi yang
mendukung khususnya komunikasi lintas
unit implementasi Lean cenderung gagal.
Dengan demikian, keberhasilan Lean
menuntut integrasi sistem teknik dan
aspek humanistik dalam organisasi.
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Waktu Tunggu Bagasi

Hasanuddin, peningkatan efisiensi bisa

Waktu tunggu bagasi adalah dicapai  lewat  penerapan  digital
indikator kritis operasional bandara, technology dan Lean untuk mengurangi
mencerminkan efisiensi transfer dari bottleneck serta idle time, mendukung

pesawat ke conveyor bagi penumpang.
Penelitian Al Qatawneh etal. (2025)
menerapkan DMAIC pada bandara Timur
Tengah dan berhasil memangkas waktu
tunggu bagasi sebesar 10,5-19 %.
Pengukuran waktu tunggu ini penting
dalam mengoptimalkan waktu putar
pesawat dan meningkatkan kepuasan
pengguna. Selain itu, studi di Sultan

pertumbuhan volume penumpang dan
barang.

Manajemen Pelayanan Bandara
Manajemen pelayanan bandara
mencakup desain layanan yang efektif
bagi pengguna, termasuk alur bagasi,
fasilitas fisik, dan interaksi operasional.
Nur etal. (2023) menegaskan bahwa

Hasanuddin (Nur etal., 2023) kualitas fasilitas bagasi secara langsung
menunjukkan pengaruh signifikan memengaruhi kepuasan penumpang di
fasilitas bagasi terhadap tingkat kepuasan UPG. Selain itu, Kalbuana &
penumpang, menunjukan hubungan erat Siswomihardjo  (2020) menunjukkan

antara manajemen infrastruktur bagasi
dan kualitas layanan.

Bandara Sultan Hasanuddin
Bandara  Sultan Hasanuddin,
sebagai hub utama di Indonesia bagian

bahwa budaya komunikasi yang baik
antar petugas ground handling, maskapai,
dan manajemen penting untuk
mendukung Lean dan meningkatkan
pelayanan. Dengan kata lain, pendekatan
manajerial harus memadukan teknologi,

timur dan terluas di Sulawesi, melayani proses, dan kultur organisasi untuk
lebih 10 juta penumpang per tahun mencapai excellence.

(Wikipedia, 2025). Penelitian Nur etal.

(2023) mengungkapkan bahwa fasilitas 3. METODOLOGI

baggage berperan signifikan dalam

kepuasan pengguna, sementara Afrizal Penelitian ini menggunakan
etal. (2024) menyoroti  kebutuhan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
optimalisasi sistem bagasi, termasuk menggali secara mendalam permasalahan
investasi BHS (Baggage Handling waktu tunggu bagasi di Terminal

System). Meningkatnya beban cargo dan
penumpang serta ekspansi terminal
mendesak perlunya pendekatan Lean dan
teknologi digital dalam manajemen bagasi
untuk menjaga performa operasional.

Efisiensi Operasional

Efisiensi operasional di bandara
dicapai lewat pengurangan waste,
integrasi proses, dan teknologi digital.
Demir & Paksoy (2021) menunjukkan
bahwa Lean di aviasi menurunkan biaya,
meningkatkan flow, dan menciptakan
sistem yang lebih agile. Kajian Lim et al.
(2022) menekankan bahwa penerapan

Kedatangan Bandara Sultan Hasanuddin
selama periode 8-14 Maret 2025. Data
primer dikumpulkan melalui wawancara
mendalam (in depth interviews) dengan
manajemen Angkasa Pura, petugas
ground  handling, dan  sejumlah
penumpang. Teknik ini digunakan untuk
menangkap persepsi, pengalaman, serta
hambatan nyata dalam proses klaim
bagasi, sebagaimana diterapkan oleh Al
Qatawneh et al. (2025) dalam studi Six
Sigma di bandara internasional.

Selain itu, dilakukan walkthrough
observation terhadap proses penanganan
bagasi, mulai dari unloading di apron

lean-green  mengurangi  pemborosan, hingga distribusi di conveyor. Observasi
meningkatkan profitabilitas, dan ini dipandu oleh checklist berbasis
mendukung Kkeberlanjutan. Di Sultan indikator Lean seperti pemborosan waktu
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(waiting), transportasi tidak efisien teknologi serta budaya organisasi.
(transport), dan gerakan berlebih Selanjutnya, data ini diinterpretasikan
(motion), sebagaimana dikembangkan melalui perbandingan dengan literatur
oleh Demir & Paksoy (2021) serta Lim et lima tahun terakhir guna memastikan
al. (2022). Teknik value stream mapping keselarasan dengan praktik terbaik global
(VSM) digunakan untuk dan regional.
memvisualisasikan alur proses bagasi dan
mengidentifikasi titik-titik non value Waktu Tunggu Bagasi: Temuan
added yang memicu keterlambatan. Empiris

Untuk memperkuat validitas data, Hasil  observasi terhadap lima
digunakan document review terhadap penerbangan selama 8-14 Maret 2025
dokumen  operasional seperti  SOP menunjukkan rata-rata waktu tunggu
penanganan bagasi, jadwal kedatangan bagasi 22,6 menit (rentang 18-27 menit),
pesawat, dan laporan internal dari pihak jauh melebihi standar maskapai maksimal
pengelola bandara. Pendekatan ini 15 menit. Fenomena ini disebabkan oleh:
mengikuti praktik triangulasi dokumen Overlap  Jadwal Kedatangan
dalam penelitian Lean berbasis organisasi, Pesawat: salah satu penyebab utama
seperti  disarankan  Kalbuana & meningkatnya waktu tunggu bagasi di
Siswomihardjo (2020) dalam konteks Terminal Kedatangan =~ UPG adalah
komunikasi internal dan struktur budaya tumpang tindih  jadwal = kedatangan
organisasi. pesawat, terutama pada jam-jam sibuk

Data yang dikumpulkan dianalisis seperti pukul 09.00-11.00 WITA dan
menggunakan teknik thematic coding, 15.00-17.00 WITA. Dalam satu waktu,
untuk mengelompokkan hasil wawancara bisa terjadi dua hingga tiga pesawat tiba
dan observasi ke dalam tema-tema seperti dalam selang waktu kurang dari 10 menit,
kendala operasional, hambatan baik dari maskapai berbeda maupun yang
komunikasi, serta  ketidaksesuaian menggunakan terminal sama. Kondisi ini
prosedur. Temuan ini kemudian dikaji mengakibatkan beban  berlebih pada
dengan pendekatan sintesis literatur, sistem conveyor dan tenaga kerja yang
termasuk integrasi teknologi RFID dan harus menangani volume bagasi secara
lIoT dalam sistem conveyor (Gupta et al., bersamaan. Lajur conveyor menjadi
2023; Anusha & Swapna, 2024), guna “lembat” (macet) karena proses distribusi
merumuskan rekomendasi peningkatan bagasi dari satu penerbangan belum
berbasis Lean. selesali, sementara bagasi dari

penerbangan berikutnya sudah mulai
4. HASIL DAN PEMBAHASAN masuk. Akibatnya, terjadi penumpukan
bagasi di ruang sortir dan antrean panjang
Hasil penelitian mengenai penerapan penumpang di area pengambilan. Situasi
konsep Lean Management  untuk ini menggambarkan adanya bottleneck
mempersingkat waktu tunggu bagasi di dalam  sistem yang  menghambat
Terminal Kedatangan Bandara Sultan kelancaran aliran proses (flow) dalam
Hasanuddin (UPG), Makassar. konsep Lean. Fenomena ini konsisten
Berdasarkan observasi lapangan, dengan temuan Demir & Paksoy (2021)
wawancara mendalam, dan analisis yang menyatakan bahwa sistem logistik
dokumen internal, penelitian ini tanpa penjadwalan alur (flow planning)
menggunakan pendekatan value stream akan menimbulkan pemborosan waktu
mapping (VSM) serta thematic coding. tunggu (waste: waiting) dan hambatan
Temuan dikelompokkan ke dalam tiga dalam rantai nilai.
domain utama: waktu tunggu bagasi, Kekurangan Unit Towing Tractor
identifikasi pemborosan, dan dampak (Traktor Penarik Bagasi): masalah
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kedua adalah terbatasnya jumlah towing
tractor yang tersedia saat jam sibuk.
Berdasarkan data lapangan, pada saat tiga
pesawat tiba hampir bersamaan, tersedia
rata-rata hanya 3 unit traktor operasional
di apron, sementara kebutuhan ideal
adalah 5-6 wunit untuk mengimbangi
volume bagasi. Akibatnya, pengambilan
bagasi dari pesawat ke ruang sortir
menjadi tertunda karena satu traktor harus
melayani dua atau lebih penerbangan
secara bergantian. Waktu tempuh traktor
dari apron ke ruang sortir dan kembali ke
apron memakan waktu sekitar 7—10 menit
per  siklus, yang menyebabkan
keterlambatan dalam proses pengambilan
bagasi selanjutnya. Ini-mengindikasikan
adanya pemborosan kategori motion dan
transportation ~dalam pendekatan Lean,
karena traktor bekerja dengan siklus yang
panjang dan tidak efisien. Kondisi ini
sangat relevan dengan studi Lee & Choi
(2021) yang = menyebutkan  bahwa
kelangkaan alat angkut internal (material
handling vehicles) menyebabkan
peningkatan waktu siklus logistik di
bandara. Dalam  studi  tersebut,
penambahan  unit kendaraan  dan
pengaturan ulang rute distribusi mampu
memangkas waktu proses bagasi hingga
25%.

Sistem Sortir Bagasi yang Manual
dan Tidak Efisien: ‘masalah ketiga
terletak pada proses sortir bagasi di ruang
bagasi sebelum dialirkan ke conveyor.
Saat ini sistem sortir di UPG masih
bersifat manual, di mana petugas harus
mengelompokkan bagasi secara visual
berdasarkan nomor penerbangan dan
tujuan akhir conveyor. Ketika terjadi
lonjakan bagasi dari beberapa
penerbangan secara bersamaan, proses
sortir menjadi lambat dan tidak akurat,
yang mengakibatkan keterlambatan aliran
bagasi ke conveyor belt. Dalam beberapa
kasus, petugas harus melakukan sortir
ulang di ujung conveyor karena terjadi

pengelompokan bagasi yang keliru,
sehingga menyebabkan alur bagasi
“terhenti sementara” (pause) untuk
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dilakukan koreksi. Proses manual ini
memperbesar kemungkinan kesalahan
manusia (human error) dan menyebabkan
waktu pemrosesan meningkat. Situasi ini
mencerminkan tidak adanya standarisasi
proses (standard work) dalam sistem
kerja, serta belum adanya sistem
otomatisasi seperti barcode scanner atau
RFID. Temuan ini senada dengan laporan
Baki et al. (2021) dan Ribeiro et al. (2022)
yang menekankan bahwa proses manual
dalam sortir bagasi menjadi akar
penyebab delay di berbagai bandara besar
di Eropa dan Asia, dan implementasi
sistem digital dapat mengurangi waktu
pemrosesan hingga 30%. Temuan ini
serasi dengan hasil Demir & Paksoy
(2021), di mana penerapan Lean tools
dapat memangkas idle time dan
pergerakan tidak efisien  (motion).
Analisis ini juga konsisten dengan studi
Lee & Choi (2021) yang menunjukkan
bahwa optimasi -alur fisik dapat
memangkas rata-rata waktu proses 20—
30%.

Identifikasi Pemborosan Berdasarkan
Lean

Melalui pemetaan proses
menggunakan Value Stream Mapping
(VSM),  teridentifikasi =~ dua jenis
pemborosan (waste) utama yang dominan
dalam proses penanganan bagasi di
Bandara Sultan Hasanuddin, yaitu waiting
dan motion. Kedua pemborosan ini tidak
hanya memperpanjang siklus proses,
tetapi juga menciptakan ketidakefisienan
yang merugikan baik dari sisi waktu,
tenaga, maupun sumber daya. Waiting,
atau waktu menunggu, muncul secara
signifikan di dua titik utama. Pertama, di
area apron, di mana bagasi yang sudah
diturunkan dari pesawat harus menunggu
lama sebelum diangkut oleh towing
tractor ke ruang sortir karena keterbatasan
jumlah unit traktor. Kedua, di ruang sortir,
bagasi kembali menunggu untuk diproses
dan dialirkan ke conveyor karena sistem
pengelompokan yang belum otomatis dan
sering terjadi tumpukan akibat kedatangan
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penerbangan yang berdekatan. Sementara
itu, pemborosan kategori Motion terjadi
dalam bentuk pergerakan tidak bernilai
tambah dari petugas dan kendaraan
towing. Jalur pergerakan traktor sering
kali tidak optimal melintasi jalur pesawat
atau harus memutar karena desain jalur
yang tumpang tindih antar penerbangan.
Selain itu, di ruang sortir, pengelompokan
bagasi masih dilakukan secara manual
dengan banyak pergerakan tangan dan
langkah petugas yang berulang tanpa
efisiensi. Studi Al Qatawneh et al. (2025)
menekankan bahwa pemborosan kategori
ini waiting dan motion adalah faktor kritis
dalam proses logistik bandara yang jika
tidak dikendalikan, akan memperpanjang
cycle time dan menurunkan keandalan
sistem bagasi. Hal ini diperkuat oleh Baki
et al. (2021) yang menyatakan bahwa
pemborosan pada pergerakan kendaraan
dan petugas tanpa pengaturan sistematis
menyebabkan turunnya efisiensi hingga
30% di salah satu bandara Eropa yang
mereka teliti. - Di UPG, frekuensi
pergerakan traktor dan bagasi meningkat
tajam selama jam sibuk, menciptakan
tidak hanya pemborosan waktu, tetapi
juga konsumsi energi yang lebih besar
akibat idle time mesin kendaraan. Situasi
ini sejalan dengan temuan Lim et al.
(2022) yang mengintegrasikan
pendekatan Lean Green, di ~ mana
pemborosan waktu dan energi seperti ini
termasuk dalam kategori environmental
waste. Mereka menyebutkan bahwa idle
time dalam pergerakan traktor dan
conveyor tidak hanya berdampak pada
performa layanan, tetapi juga
menghasilkan ~ emisi  karbon  yang
signifikan, yang menjadi perhatian dalam
operasional berkelanjutan bandara
modern. Oleh karena itu, dalam konteks
ini, identifikasi pemborosan tidak hanya
bermanfaat untuk meningkatkan efisiensi
internal, tetapi juga menjadi dasar penting
dalam upaya menuju bandara ramah
lingkungan dan berkelanjutan (green
airport operations).
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Integrasi Teknologi dan Predictive
Maintenance

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem conveyor di UPG kerap mengalami
gangguan, berdampak langsung pada
penundaan distribusi bagasi. Wawancara
dengan petugas mencatat rata-rata
downtime conveyor 12 menit per kejadian,
jauh di atas rata-rata global yang
dilaporkan Gupta et al. (2023), vyaitu
sekitar 5 menit per perbaikan.

Solusi  digital  seperti  prediktif
maintenance berbasis 10T, sensor RFID,
dan dashboard real-time disarankan. Ini
sejalan dengan riset Anusha & Swapna
(2024) dan Can Saygin & Natarajan
(2023) yang menemukan penggunaan
RFID dan sensor loT dapat meningkatkan
keandalan sistem serta mengurangi waktu
tunggu sampai 40%.

Budaya Organisasi dan Komunikasi
Eksternal

Keterlambatan juga dipicu oleh kultur
komunikasi yang masih silo, antara
ground handling dan manajemen SATP,
turut diamati dalam hasil wawancara.
Nawang Kalbuana & Siswomihardjo
(2020) menegaskan bahwa budaya
komunikasi internal adalah fondasi
keberhasilan implementasi Lean. Studi ini
mendemonstrasikan bahwa ketika
komunikasi baik pula antara stakeholder,
efisiensi operasional meningkat drastis.

Perbandingan dengan Studi Terdahulu

Penemuan di atas menunjukkan
keselarasan kuat dengan literatur lima
tahun terakhir. Studi Al Qatawneh et al.
(2025) menunjukan penurunan waktu
tunggu hingga 19% setelah menerapkan
DMAIC, mirip estimasi 20-30%
improvement di UPG pascaintervensi.
Demikian pula, Baki et al. (2021) dan
Ribeiro et al. (2022) menyebut bahwa
Lean Six Sigma bisa mengurangi
bottleneck dan meningkatkan kepuasan
pelanggan secara substansial.
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Studi Han & Park (2021), Lee & Choi
(2021), serta Zhang & Fan (2023)
memperkuat argumen bahwa simulasi
digital dan predictive maintenance adalah
komplementer efektif dalam pengelolaan
alur bagasi. Temuan serupa dilaporkan
oleh Tarig & Abbas (2022) yang
menunjukkan lean practices berdampak
positif pada peningkatan mutu layanan
bandara.

Skema Perbaikan: Lean Digital
Integration
Berdasarkan temuan dan kajian

literatur, disusun skema perbaikan sebagai
berikut: (a) Pengaturan ulang rute towing
untuk  menghindari -~ overlap;  (b)
Penambahan unit towing tractor saat peak
hour; (c) Integrasi dashboard real time
menyediakan ~ informasi  kedatangan,
status conveyor dan bagasi; (d)
Implementasi RFID minimal 3 pembaca
per jalur; (e) Sensor loT dan predictive
maintenance; (f) Pelatihan Lean dan
komunikasi cross function team

Estimasi dampak mencakup
penurunan  waktu tunggu 20-30%,
peningkatan efisiensi operasional 25%,
dan pengurangan downtime conveyor
hingga 50%, yang konsisten dengan
temuan studi global.

Tabel 1.
Implementasi
simulasi)

Estimasi Dampak
(berdasarkan  studi dan

Sumber
Referensi

Anusha & Swapna
(2024); Han & Park

Dampak

Komponen Estimasi

Waktu tunggu Menurun 20—

i 0,
bagasi 30% (2021)
Efisiensi Meningkat € & Choi (2021);
i ; Poksinska et al.
operasional hingga 25%

(2022)

Downtime Berkurang Gupta et al. (2023);
conveyor hingga 50% Can Saygin (2023)
Akurasi Meningkat Natarajan  (2023);

pelacakan bagasi hingga 98% Ribeiro et al. (2022)
Implikasi Praktis dan Teoritis

Secara praktis, rekomendasi ini dapat
menjadi pilot di UPG dan dikembangkan

untuk bandara lain di Indonesia karena
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menunjukkan pendekatan integratif antara
Lean, digital, dan budaya organisasi.
Secara teoritis, hasil ini memperkuat
literatur lean digital, menunjukkan bahwa
efisiensi proses (flow), teknologi, dan
komunikasi organisasi adalah unsur yang
saling terkait. Keselarasan antara data
lapangan dan studi terdahulu
menempatkan penelitian ini  sebagai
konfirmasi empiris keberhasilan Lean di
konteks bandara regional.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan konsep
Lean ~ Management di  Terminal
Kedatangan Bandara Sultan Hasanuddin
efektif dalam mengidentifikasi dan
mengurangi  pemborosan,  khususnya
kategori  waiting dan motion yang
dominan menyebabkan keterlambatan
waktu tunggu bagasi. Rata-rata waktu
tunggu bagasi sebesar 22,6 menit masih

melebihi  standar ~maskapai, Yyang
dipengaruhi oleh overlap kedatangan
pesawat, keterbatasan towing tractor,

serta sistem sortir manual yang belum
efisien.  Integrasi  teknologi  seperti
predictive maintenance berbasis 10T,
pelacakan RFID, dan dashboard real time
terbukti mampu meningkatkan efisiensi
alur bagasi hingga 30% menurut studi
terdahulu, dan sangat relevan diterapkan
di UPG. Selain aspek teknis, keberhasilan
implementasi Lean juga ditentukan oleh
budaya komunikasi antarunit kerja yang
kolaboratif. Dengan pendekatan sistemik
Lean Digital yang terintegrasi, UPG
berpotensi menjadi model bandara
regional yang lebih efisien, tanggap, dan
ramah pengguna.
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